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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Komunikasi berasal dari bahasa latin communis yang berarti berbagi 

(Effendy, 2005). Komunikasi adalah kunci untuk memenuhi kebutuhan hidup. 

Orang-orang sangat peduli dengan komunikasi. Komunikasi adalah bentuk 

ekspresi diri yang mengarah pada ide-ide baru. Komunikasi terjadi di mana-mana. 

Komunikasi adalah kunci dalam sebuah perusahaan, instansi, atau organisasi. 

Kegiatan komunikasi sederhana tidak hanya menyampaikan pesan-pesan 

informatif, tetapi juga mengandung unsur persuasi, seperti kesediaan orang lain 

untuk menerima pengertian dan mempengaruhi atau melaksanakan perintah. 

Komunitas berasal dari bahasa latin communitas yang berarti umum atau 

banyak. Wikipedia mendefinisikan komunitas sebagai sekelompok organisme 

yang berbagi lingkungan dan memiliki minat dan habitat yang sama. Dalam 

komunitas manusia, orang dapat memiliki niat, kepercayaan, sumber daya, 

preferensi, kebutuhan, risiko, dan banyak lagi yang serupa. UN, 2014 

Komunitas adalah sekelompok orang yang berbagi kebutuhan, kepercayaan, 

hobi, minat, bakat, dan sifat lainnya (Liliweri, 2014 dalam Megasari, 2017). 

Komunitas sepeda motor di Indonesia adalah salah satu contohnya. Komunitas 

motor berbeda dengan komunitas meresahkan geng motor. Orang mengira bikers 

dan geng itu sama. Dalam hal ini, peneliti ingin menjelaskan bahwa komunitas 

sepeda motor berbeda; mereka memandang keberadaan klub motor meresahkan. 

Komunitas motorik lebih cenderung memiliki aktivitas dan aturan yang 

terorganisir. Komunitas sepeda motor fokus pada olahraga dan sepeda. Sangat 

mudah untuk mencirikan komunitas sepeda motor sebagai tidak sembrono dan 

memiliki lalu lintas yang tertib. Dan geng motor biasanya bebas dan tidak terarah, 

tanpa aturan yang harus diikuti. (Beri, 2020) 
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Selain itu, menurut Kertajaya (2008) “Komunitas adalah sekelompok orang 

yang saling peduli satu sama lain lebih dari yang seharusnya, dimana dalam 

sebuah komunitas terjadi relasi pribadi yang erat antar para anggota komunitas 

tersebut karena adanya kesamaan interest atau values.” Kembali kepada 

ketertarikan yang sama tadi, hal ini yang begitu mempererat masing- masing 

anggota. Semakin juga menguatkan relasi yang baik antar anggota, ini pula yang 

kemudian menimbulkan kepedulian yang lebih dari seharusnya. Berdasarkan 

Observasi peneliti menemukan beberapa bentuk relasi yang baik yang telihat di 

beberapa kesempatan seperti contohnya ketika mereka bertemu di jalan raya, 

sikap tegur sapa telah menjadi bagian dari kebiasaan mereka. Contoh lain ketika 

salah satu anggota mengalami masalah seperti mogok di jalan raya lalu tidak 

sengaja anggota lain melintas, anggota lain tersebut seperti sudah kewajiban 

memiliki rasa peduli untuk turut membantu. 

Teknologi dalam bidang transportasi di seluruh dunia berkembang secara 

cepat, tidak terkecuali di Indonesia. Kementerian Perindustrian Republik 

Indonesia mengemukakan bahwa Indonesia merupakan pasar otomotif terbesar 

se-Asia Tenggara. Maka dari itu, dapat dikatakan bahwa masyarakat Indonesia 

merupakan konsumen yang sangat besar khususnya dalam penggunaan kendaraan 

roda dua (Sepeda Motor), Dilansir dari “Harian Ekonomi Neraca”. Dengan 

maraknya pengguna roda dua di Indonesia, mendorong beberapa produsen besar 

di Indonesia untuk memasarkan produk kendaraan roda duanya di Indonesia. 

Salah satunya yaitu “Piaggio”, Piaggio adalah perusahaan sepeda motor asal 

Italia yang mengeluarkan berbagai macam merk kendaraan roda dua. Motor jenis 

Scooter dengan merk “Vespa” merupakan produk yang keluarkan dari Piaggio 

hingga mendunia sampai saat ini. 

Munculnya generasi baru vespa membuat suatu perkumpulan pengguna vespa 

matic yang awalnya hanya berasal dari lingkup kecil seperti teman sekolah, teman 

kerja, teman serumah dan beberapa di antaranya lama kelamaan tumbuh dan 

menjadi sebuah komunitas. 
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BeritaSatu.com menyebutkan Vespa merupakan motor populer di Indonesia. 

Komunitas Vespa Indonesia adalah salah satu yang terbesar di dunia, menurut 

pendirinya. Sejak Vespa masuk ke Indonesia pada 1950-an, sekitar 40.000 

pengendara tetap setia. Hanya komunitas Vespa Italia yang bisa mengalahkan 

Indonesia. 

Komunitas bagi kami adalah pilar keberlanjutan merek. Saat membeli vespa, 

kita juga ikut komunitas dan persaudaraan di komunitas vespa, tidak hanya 

penggunanya yang banyak, komunitas vespa juga dikenal memiliki solidaritas 

yang tinggi di antara mereka. (YUD, 2018) 

Vespa sendiri telah menjadi simbol solidaritas bagi penggunanya, didukung 

dengan slogan yang diturunkan dari generasi ke generasi oleh pecinta Vespa di 

seluruh Indonesia, yaitu “satu vespa, sejuta saudara”. Slogan ini sangat melekat 

pada setiap pecinta vespa, sebagian dari mereka mengetahui slogan ini dari para 

sesepuh yang mengajari mereka tentang vespa. Hal inilah yang mendorong para 

pengguna Vespa bersama dengan banyak pengguna Vespa lainnya untuk 

membentuk komunitas Vespa yang berbeda di berbagai daerah di Indonesia. Salah 

satu komunitas tersebut adalah komunitas Vespa yang telah terbentuk di kota 

Palembang. 

Komunitas Move Palembang adalah sebuah komunitas pecinta motor dengan 

tipe vespa matic atau biasa disebut dengan VesTic/skutik yang berdiri sejak tahun 

2014. Awal mula terbentuknya komunitas Move Palembang adalah sebagai 

wadah bagi orang-orang yang memiliki hobi yang sama. dalam memodifikasi 

vespa matic. Move Palembang memiliki 146 anggota dan terus bertambah setiap 

harinya. Move Palembang merupakan salah satu komunitas Scooter di Palembang 

yang memiliki tingkat solidaritas dan budaya saling menyapa yang cukup baik 

dengan sesama pengguna matic Vespa. Tak hanya itu, jika vespa matic dalam 

kondisi mogok di jalan, selalu ada pengguna vespa matic lain yang menepi dan 

membantu. Meski tidak saling mengenal, mereka adalah pengguna vespa matic 

lainnya yang tak segan-segan memberikan bantuan kepada para pengendara vespa 

matic yang membutuhkan bantuan. 
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Komunitas Move Palembang dijadikan sebagai wadah untuk memfasilitasi 

dan bertukar informasi seputar Vespa matic. Berbagi pengalaman dan informasi 

yang didapatkan pengguna Vespa matic melalui media sosial seperti Instagram 

bahkan kepada orang-orang yang mengikuti event yang dibuat oleh komunitas itu 

sendiri. Selain itu, kegiatan keliling kota Palembang setiap Sabtu malam paling 

sering dilakukan. Namun seiring berjalannya waktu semangat dan komunikasi 

para anggota vespa matic semakin berkurang karena masing-masing anggota 

vespa matic memiliki latar belakang dan profesi yang berbeda yang memiliki 

jadwal padat dan jadwal padat sehingga mengakibatkan kurangnya intensitas 

dalam rombongan. 

Teori konvergensi simbolik menciptakan proses komunikasi yang meliputi 

pesan dramatisasi, rantai fantasi, tema fantasi, tipe fantasi dan visi retoris. Teori 

konvergensi simbolik umum sebagai teori komunikasi yang menjelaskan 

bagaimana orang secara kolektif membangun simbol yang serupa. Simbol-simbol 

yang ditransmisikan dapat berupa ekspresi emosi, makna sesuatu, dan motivasi 

untuk setiap tindakan yang dilakukan. Teori konvergensi simbolik juga 

menjelaskan bagaimana orang membagi simbol-simbol tersebut menjadi simbol-

simbol nyata. Pendapat dan pemahaman orang yang sama tentang simbol dapat 

membangun pengalaman mereka sendiri dengan simbol. Ernest Borman 

menciptakan teori konvergensi simbolik, yang merupakan teori komunikasi 

umum, teori ini menjelaskan proses di mana tema konten yang muncul dalam 

fungsi retorika secara dramatis untuk menghubungkan audiens dengan narator. 

Selain itu, Borman juga menggambarkan teori ini sebgai proses interaktif di mana 

manusia bertemu dengan menceritakan fantasi individu,harapan atau ketakutan 

dalam sistem simbol bersama dan meawarkan kerangka kerja analitis yang kaku. 

Kerangka kerja ini menangkap perkembangan dinamis penciptaan makna dalam 

kelompok. Teori konvergensi simbolik dari Enest Borman ini juga menawarkan 

metode yang menjajikan untuk mempelajari interaksi kelompok kecil dan 

perpaduan antar kelompok. Teori konvergensi simbolik dipahami ketika orang-

orang yang tidak saling mengenal berkumpul untuk mencapai tujuan bersama, 
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teori konvergensi simbolik dimengerti dan secara umum melihat sikap secara 

akurat tentang bagaimana kekompakan di dalam sebuah kelompok tercapai. 

Fantasi adalah cerita atau lelucon yang mengandung atau mengungkapkan 

suatu emosi. Fantasi mencakup peristiwa masa lalu anggota tim atau 

kemungkinan peristiwa masa depan. Fantasi tidak termasuk komunikasi yang 

berfokus pada apa yang terjadi dalam kelompok . Proses berbagi fantasi dimulai 

dengan melibatkan anggota kelompok dalam konten cerita dramatis dan 

membagikannya dengan semua anggota kelompok. Kekuatan Teori Konvergensi 

Simbolik ( SCT) terletak pada cerita yang terungkap sebagai sebuah kelompok. 

Bowman menyebut kelompok ini fantasi mendongeng kolaboratif dan 

berpendapat bahwa kolaborasi antara pendongeng dan pendengar dapat 

meningkatkan kedekatan hubungan dalam kelompok dan menumbuhkan 

perspektif konvergen. 

Berdasarkan permasalahan di atas, dapat disimpulkan bahwa Komunitas 

Move Palembang memiliki tantangan dalam menjalin hubungan dan memperkuat 

solidaritas yang akan berpengaruh dalam menjalin hubungan solidaritas dengan 

komunitas Move Palembang dan menentukan arah dan tujuan komunikasi yang 

dilakukan dalam lingkungan komunitas Move Palembang. kelompok. Peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dan melihat bagaimana pola komunikasi pada 

komunitas VesTic/skuter Palembang dalam menjalin dan meningkatkan 

solidaritas antar anggota dan peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian 

dengan topik konvergensi simbolik ormas dalam meningkatkan solidaritas Vespa 

matic di Palembang. 

 

1.2 Rumusan masalah  

Berdasarkan konteks masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

dirumuskan bahwa masalah dalam penelitian ini adalah “Apa sajakah tema fantasi 

yang terbentuk pada komunitas vespa matic Palembang dalam meningkatkan 

solidaritas?”. 
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1.3 Tujuan penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut untuk mengetahui fantasi 

yang terbentuk pada komunitas Vespa matic Palembang dalam meningkatkan 

solidaritas. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai, penelitian ini memiliki 

manfaat dalam bidang pendidikan baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Manfaat penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu teoritis dan praktis. 

1. Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi mahasiswa 

FISIP UNSRI yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut tentang Komunitas 

Vespa. 

2. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sarana untuk 

mengenalkan makna solidaritas antar anggota Vespa. 

3. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat memperkaya penelitian khususnya di 

bidang Ilmu Komunikasi. 

4. Dapat memberikan referensi pengetahuan dalam keilmuan komunikasi, 

khususnya mengenai teori konvergensi simbolik dengan instrumen analisis tema-

tema fantasi.
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